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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Anteseden Dan Konsekuen Praktik Rantai Pasok Ramah
Lingkungan Pada Perusahaan Susu Di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jumlah responden sebanyak 257 responden dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengujian
hipotesis ini dilakukan dengan metode Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan software AMOS.
Hasil menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif Manajemen Lingkungan Internal terhadap Praktik Rantai
Pasok Ramah Lingkungan, terdapat pengaruh positif Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan terhadap
Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan, terdapat pengaruh positif Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan
terhadap Kinerja Lingkungan.

Kata Kunci: Manajemen Lingkungan Internal, Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan, Praktik Rantai
Pasok Ramah Lingkungan, Kinerja Lingkungan

Abstract:

This study aims to analyze the antecedents and consequences of environmentally friendly supply chain
practices in dairy companies in Indonesia. This study used quantitative methods with a total of 257 respondents
using the purposive sampling method. Testing this hypothesis is carried out using the Structural Equation
Model (SEM) method with the help of AMOS software. The results show that there is a positive influence of
Internal Environmental Management on Environmentally Friendly Supply Chain Practices, there is a positive
influence of Cooperation with Stakeholders on Environmentally Friendly Supply Chain Practices, there is a
positive influence of Environmentally Friendly Supply Chain Practices on Environmental Performance.

Keywords: Internal Environmental Management, Cooperation With Stakeholders, Environmentally Friendly
Supply Chain Practices, Environmental Performance

Artikel dikirim: 21-07-2023 Artikel Revisi: 03-08-2023 Artikel diterima: 04-10-2023

PENDAHULUAN
Kinerja lingkungan mengarah pada kemampuan perusahaan untuk mengurangi dampak

lingkungan dari operasi perusahaan (Khan et al., 2021) Perusahaan bertanggung jawab atas emisi
karbon, pembangkitan limbah padat, dan emisi udara (Toprak & Anis, 2017). Kekhawatiran
signifikan berikutnya adalah air limbah yang berasal dari pabrik mengandung zat beracun seperti
timbal, merkuri dan arsenik (Regina & Hasnawati, 2022).

Praktik utama rantai pasok ramah lingkungan adalah manajemen lingkungan internal. Karena,
manajemen lingkungan internal ini praktik memfasilitasi secara internal penciptaan sumber daya dan

kemampuan internal untuk mencapai tujuan lingkungan (Green et al., 2012). Pelatihan lingkungan
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reguler pada karyawan membantu karyawan dapat memahami tentang kewajiban lingkungan, menilai
perusahaan, dan meningkatkan kepatuhan pada peraturan lingkungan (Sharpe, 2017). Audit
lingkungan bertugas melacak ketidakpatuhan terhadap standar lingkungan dan memastikan
pencapaian target lingkungan pada perusahaan (Zhu & Sarkis, 2004). Penelitian dan pengembangan
praktik ramah lingkungan sangat penting untuk mengembangkan desain, proses, bahan, dan produk
unggulan lingkungan yang inovatif (Habib et al., 2022).

Di Indonesia banyak beberapa perusahaan yang sudah menerapkan praktik rantai pasok ramah
lingkungan salah satunya adalah perusahaan susu yaitu PT. Cisarua Mountain Diary TBK. PT.
Cisarua Mountain Diary TBK menyadari untuk berkontribusi terhadap menjaga kehidupan
masyarakat. PT. Cisarua Mountain Diary TBK menggunakan cahaya alami dari atap, jendela, dan
pintu transparan dan menggunakan lampu LED hemat energi. Untuk keperluan produksi, pasokan air
pada perusahaan menggunakan sumur resapan. PT. Cisarua Mountain Diary TBK mengurangi

penggunaan bahan plastik agar mengurangi limbah hasil produksi.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Lingkungan Internal
Praktik utama rantai pasok ramah lingkungan adalah manajemen lingkungan internal. Karena,

manajemen lingkungan internal ini praktik memfasilitasi secara internal penciptaan sumber daya dan
kemampuan internal untuk mencapai tujuan lingkungan (Green et al., 2012). Pelatihan lingkungan
reguler pada karyawan membantu karyawan dapat memahami tentang kewajiban lingkungan, menilai
perusahaan, dan meningkatkan kepatuhan pada peraturan lingkungan (Sharpe, 2017). Audit
lingkungan bertugas melacak ketidakpatuhan terhadap standar lingkungan dan memastikan
pencapaian target lingkungan pada perusahaan (Rofiq et al., 2023). Penelitian dan pengembangan
praktik ramah lingkungan sangat penting untuk mengembangkan desain, proses, bahan, dan produk
unggulan lingkungan yang inovatif (Habib et al., 2022).

Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan

Kerjasama dengan pemangku kepentingan rantai pasokan merupakan sebagai keberhasilan
penerapan praktik rantai pasokan ramah lingkungan (Zhu et al., 2012). Sedangkan kerjasama dengan
pemasok dengan transportasi produk yang hemat energi, kemasan ramah lingkungan, pengambilan
kembali limbah kemasan dan pengembalian bahan input berlebih (Zhu et al., 2012). Kerja sama antara
pemangku kepentingan merupakan kegiatan strategis yang penting dalam penghijauan karena
terdapat berbagai pengetahuan, informasi, risiko dan manfaat (Mazumder S. et al., 2014).

Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan

Manajemen rantai pasok ramah lingkungan dikategorikan ke dalam dua praktik utama yang
mencakup praktik rantai pasok ramah lingkungan internal dan praktik rantai pasok ramah lingkungan
eksternal. Praktik rantai pasok ramah lingkungan internal adalah praktik yang dijalankan dan
dijalankan secara independen oleh manufaktur (Rahayu & Haq, 2023), sedangkan praktik rantai
pasokan eksternal disebut sebagai langkah-langkah yang diambil oleh mitra rantai pasokan untuk
meningkatkan efektivitas kinerja lingkungan. Ada praktik menonjol yang dilakukan oleh perusahaan
saat menerapkan manajemen rantai pasok ramah lingkungan yang diuraikan sebagai di bawah.
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Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan mengarah pada kemampuan perusahaan untuk mengurangi dampak
lingkungan dari operasi perusahaan (Khan et al, 2021). PT. Cisarua Mountain Diary TBK
bertanggung jawab atas emisi karbon, pembangkitan limbah padat, emisi nitrous oxide, dan emisi
udara lainnya (Toprak & Anis, 2017). Kinerja lingkungan sangat tergantung pada penggunaan sumber
daya energi berkelanjutan yang efisien dan lebih bersih. Bahan baku yang digunakan selama produksi
dapat diperbarui dengan emisi CO2 minimum. Selain itu, sangat penting bagi produsen untuk
mencegah penggunaan sumber daya yang berlebihan (Yusuf et al., 2013).

Berikut adalah rerangka konseptual dalam penelitian ini:

Kerjasama Dengan
Pemangku Kepentingan

H3

Kinerja
Lingkungan

Praktik Rantai
Pasok Ramah
Lingkungan

Kerjasama Dengan
Pemangku Kepentingan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Manajemen Lingkungan Internal dapat dijelaskan sebagai variabel pendahulu yang memiliki
tujuan sebagai pengimplementasian dari sebuah Praktik Rantai Pasok ramah lingkungan yang
berkembang dengan sukses, (Habib ef al., 2022). Implementasi dari Praktik Rantai Pasok ramah
lingkungan yang dipengaruhi oleh manajemen lingkungan internal diharapkan dapat meningkatkan
dukungan dari karyawan. Organisasi atau perusahaan serta manajemen di dalamnya khususnya dalam
hal praktik lingkungan ramah lingkungan, (Zhu ef al., 2013). Menurut (Balasubramanian & Shukla,
2017), manajemen lingkungan internal menerapkan Praktik Rantai Pasok ramah lingkungan sebagai
bagian dari sebuah komitmen yang luas mengenai lingkungan dari perusahaan atau organisasi mereka
sendiri. Kami mengusulkan hipotesis berikut:

HI. Manajemen Lingkungan Internal berdampak positif terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah

Lingkungan

Teori koordinasi merupakan sebuah praktik perusahaan atau organisasi seperti yang terhubung
dengan jaringan komunikasi dan terciptanya hubungan yang ada di antara manajemen. Kerjasama
Dengan Pemangku Kepentingan sangat perlu diwujudkan dalam suatu perusahaan atau organisasi
karena dalam hal ini dapat memiliki pengaruh yang positif untuk melakukan praktik rantai pasokan

ramah lingkungan pada sebuah produk barang yang dikelola, (Habib et al., 2022).
H?2. Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan berdampak positif terhadap Praktik Rantai Pasok

Ramah Lingkungan

Menurut (Habib ef al., 2022), praktik rantai pasok ramah lingkungan memiliki pengaruh yang
kuat terhadap kinerja lingkungan serta memiliki pengaruh yang positif di antara keduanya. Menurut
(Habib e al., 2022), menjelaskan bahwa praktik rantai pasokan “ramah lingkungan” (ramah
lingkungan) secara signifikan dapat meningkatkan kinerja lingkungan suatu perusahaan atau
organisasi.

H3. Praktik rantai pasok ramah lingkungan berdampak positif terhadap kinerja lingkungan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan data dalam bentuk angka yang pada umumnya disusun melalui pertanyaan terstruktur.
Rancangan penelitian memiliki tujuan untuk melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis merupakan
pengujian yang bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan tertentu dari faktor yang ada pada suatu
situasi atau kondisi. Penelitian ini akan menguji Anteseden Dan Konsekuen Praktik Rantai Pasok
Ramah Lingkungan Pada Perusahaan Susu Di Indonesia. Data pada penelitian ini menggunakan data
Cross Sectional karena dalam pengumpulan data dilaksanakan pada satu periode tertentu. Pada
penelitian ini unit analisis yang digunakan adalah para karyawan produksi perusahaan susu Di
Indonesia. Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Teknik Non-probability
sampling, yaitu purposive sampling. Pengambilan ukuran sampel yang disarankan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu antara 100 responden atau lebih besar (Hair et al., 2019). Penelitian
ini didasari dengan perhitungan rumus Hair yang digunakan karena pada populasi belum diketahui
secara pasti. Berdasarkan rumus Hair banyaknya sampel responden harus menggunakan dasar
perhitungan paling tidak jumlah indikator dikali 5 sampai dengan 10. Pada penelitian ini jumlah
indikator sebanyak 42 item dikali 6, maka penelitian ini mendapatkan jumlah sampel sebesar 257
responden. Pengelolaan data yang digunakan penelitian inii adalah metode Structural Equation
Model (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan uji Validitas, uji Reliabilitas, dan Goodness of Fit sebagai uji
instrumen. Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 257 responden, sehingga nilai factor loading
harus sebesar > 0,45 untuk bisa dinyatakan valid. Uji instrumen validitas dari setiap variabel, yaitu
manajemen lingkungan internal, kerjasama dengan pemangku kepentingan, praktik rantai pasok
ramah lingkungan, dan kinerja lingkungan memperoleh nilai factor loading > 0.45. Pada uji
Reliabilitas dari setiap variabel, yaitu manajemen lingkungan internal, kerjasama dengan pemangku
kepentingan, praktik rantai pasok ramah lingkungan, dan kinerja lingkungan memperoleh nilai

Cronbach’s Alpha > 0,60. Berikut merupakan ketentuan dan hasil dari Goodness of Fit penelitian ini:
Tabel 1. Uji Goodness of fit

Jenis Pengukuran Hasil Criteria (cut-off Kesimpulan
Pengukuran Goodness Of Pengukuran value
Fit
Absolute Fit  Chi-Square 2753,729 Diharapkan kecil Poor Fit
Measures (mendekati 1)
P-Value 0.000 > 0,05 Poor Fit
RMSEA 0.096 <0,08 Marginal Fit
GFI 0.592 >0,90 Poor Fit
Incremental NFI 0.664 >0,90 Poor Fit
Fit Measures RFI 0.645 >0,90 Poor Fit
IFI 0.737 >0,90 Poor Fit
TLI 0.721 >0,90 Poor Fit
CFI 0.736 >0,90 Poor Fit
AGFI 0.548 < GFI Goodness Of Fit
Parasimonius ~ CMIN/DF 3.379 <3 Marginal Fit
Fit Measures

Sumber: Hasil olah data IBM AMOS Versi 24
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Berdasarkan pada tabel 4.19, menunjukkan berbagai pendekatan yang digunakan pada pengujian
Goodness Of Fit Index, terdapat satu model yang dihasilkan tergolong pada kriteria Goodness Of Fit,
yaitu AGFI dengan nilai 0.548. Berdasarkan hasil tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dan layak untuk pengujian berikutnya.

Berikut adalah penjelasan pengujian hipotesis pada penelitian dibawah ini:

Tabel 2. Hipotesis 1

Hipotesis Estimasi  P-Value Keputusan
H1. Manajemen Lingkungan Internal memiliki Hipotesis
pengaruh positif terhadap Praktik Rantai Pasok 0.834 0.000 .p
. Didukung
Ramah Lingkungan

Sumber: Hasil Pengolahan Data Amos 24

Dari hasil diatas disimpulkan bahwa Ha diterima yang diartikan Manajemen Lingkungan
Internal berpengaruh positif dan kuat terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan. Dengan
adanya kerjsama antar divisi pada perusahaan dalam perbaikan mengenai ramah lingkungan akan
menciptakan keberhasilan dalam praktik rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan selalu
melakukan pemeriksaan kepatuhan peraturan mengenai ramah lingkungan pada perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar penelitian berpendapat bahwa dengan adanya program
pelatihan karyawan mengenai ramah lingkungan pada perusahaan dan selalu melakukan penelitian
dan pengembangan yang berhubungan mengenai ramah lingkungan akan dapat mewujudkan praktik
rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan telah menetapkan sistem manajemen ramah lingkungan
dan menganggap sertifikasi ramah lingkungan sangat penting.

Tabel 3. Hipotesis 2

Hipotesis Estimasi  P-Value Keputusan
H2. Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan Hipotesis
memiliki pengaruh positif terhadap Praktik Rantai 0.332 0.028 .p
: Didukung
Pasok Ramah Lingkungan

Sumber: Hasil Olah Data IBM AMOS versi 24 (lampiran)

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang diartikan Kerjasama Dengan
Pemangku Kepentingan berpengaruh positif dan kuat terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah
Lingkungan. Dengan adanya kerjasama antara perusahaan dengan pemangku kepentingan seperti
pemasok, pembeli, dan karyawan pada tahap melakukan desain produk agar dapat melakukan
perbaikan pada perusahaan yang berkaitan dengan ramah lingkungan. Perusahaan mengutamakan
keberlanjutan dalam kolaborasi dengan pemangku kepentingan pada proses produksi. Dalam
membuat kemasan perusahaan juga menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan agar dapat
digunakan kembali. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar penelitian menyetujui mengenai
dalam proses pembuatan produk perusahaan melakukan kerjsama dengan pemangku kepentingan

untuk menggunakan sedikit energi selama pembuatan produk.
Tabel 4. Hipotesis 3

Hipotesis Estimasi  P-Value Keputusan
H3. Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan Hipotesis
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja 1.001 0.000 . P
. Didukung
Lingkungan

Sumber: Hasil Olah Data IBM AMOS versi 24 (lampiran)
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Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang diartikan Kerjasama Dengan
Pemangku Kepentingan berpengaruh positif dan kuat terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah
Lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menyatakan bahwa menjetujui dalam melakukan
desain produk dengan komponen bahan yang dapat digunakan kembali. Serta tidak menggunakan
bahan baku yang berbahaya dan beracun pada proses produksi. Perusahaan hanya melakukan
kerjasama dengan pemasok yang bahan bakunya sudah ramah lingkungan. Air limbah hasil proses
produksi juga dipertimbangkan oleh perusahaan untuk didaur ulang dan menggunakan teknologi yang
ramah lingkungan atau hemat energi dalam proses produksi. Dalam moda transportasi juga
dipertimbangkan oleh perusahaan untuk menggunakan kendaraan yang hemat energi dengan
melakukan perawatan atau pergantian kendaraan lama secara berkala untuk efisiensi bahan bakar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini terbukti bahwa terdapat pengaruh positif manajemen lingkungan internal
terhadap praktik rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan susu telah menerapkan manajemen
lingkungan internal yang baik dan benar, sehingga mampu untuk meningkatkan praktik rantai pasok
ramah lingkungan, seperti melakukan kerjasama antar divisi dalam perbaikan lingkungan, melakukan
pelatihan kepada karyawan mengenai ramah lingkungan, dan menerapkan sistem manajemen ramah
lingkungan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif kerjasama dengan
pemangku kepentingan terhadap praktik rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan susu telah
melakukan kerjasama dengan para pemangku kepentingan untuk meningkatkan praktik rantai pasok
ramah lingkungan, seperti melakukan kerjasama dalam desain kemasan produk yang ramah
lingkungan agar dapat di daur ulang. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif praktik rantai pasok ramah lingkungan terhadap kinerja lingkungan. Perusahaan susu telah
melakukan praktik rantai pasok ramah lingkungan untuk meningkatkan kinerja lingkungan, seperti
membuat desain produk yang menghindari penggunaan bahan yang berbahaya, memastikan
pelabelan ramah lingkungan dari pemasok, meminimalkan limbah dalam proses produksi, melakukan
penghematan energi seperti pencahayaan yang ada di gudang atau pabrik, dan mengambil kembali
penyediaan limbah kemasan dari pembeli untuk di daur ulang kembali.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Anteseden Dan Konsekuen Praktik Rantai Pasok Ramah
Lingkungan Pada Perusahaan Susu Di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
jumlah responden sebanyak 257 responden dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengujian
hipotesis ini dilakukan dengan metode Structural Equation Model (SEM) dengan bantuan software AMOS.
Hasil menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif Manajemen Lingkungan Internal terhadap Praktik Rantai
Pasok Ramah Lingkungan, terdapat pengaruh positif Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan terhadap
Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan, terdapat pengaruh positif Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan
terhadap Kinerja Lingkungan.

Kata Kunci: Manajemen Lingkungan Internal, Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan, Praktik Rantai
Pasok Ramah Lingkungan, Kinerja Lingkungan

Abstract:

This study aims to analyze the antecedents and consequences of environmentally friendly supply chain
practices in dairy companies in Indonesia. This study used quantitative methods with a total of 257 respondents
using the purposive sampling method. Testing this hypothesis is carried out using the Structural Equation
Model (SEM) method with the help of AMOS software. The results show that there is a positive influence of
Internal Environmental Management on Environmentally Friendly Supply Chain Practices, there is a positive
influence of Cooperation with Stakeholders on Environmentally Friendly Supply Chain Practices, there is a
positive influence of Environmentally Friendly Supply Chain Practices on Environmental Performance.

Keywords: Internal Environmental Management, Cooperation With Stakeholders, Environmentally Friendly
Supply Chain Practices, Environmental Performance

Artikel dikirim: 21-07-2023 Artikel Revisi: 03-08-2023 Artikel diterima: 04-10-2023

PENDAHULUAN
Kinerja lingkungan mengarah pada kemampuan perusahaan untuk mengurangi dampak

lingkungan dari operasi perusahaan (Khan er al., 2021) Perusahaan bertanggung jawab atas emisi
karbon, pembangkitan limbah padat, dan emisi udara (Toprak & Anis, 2017). Kekhawatiran
signifikan berikutnya adalah air limbah yang berasal dari pabrik mengandung zat beracun seperti
timbal, merkuri dan arsenik (Regina & Hasnawati, 2022).

Praktik utama rantai pasok ramah lingkungan adalah manajemen lingkungan internal. Karena,
manajemen lingkungan internal ini praktik memfasilitasi secara internal penciptaan sumber daya dan

kemampuan internal untuk mencapai tujuan lingkungan (Green et al., 2012). Pelatihan lingkungan
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reguler pada karyawan membantu karyawan dapat memahami tentang kewajiban lingkungan, menilai
perusahaan, dan meningkatkan kepatuhan pada peraturan lingkungan (Sharpe, 2017). Audit
lingkungan bertugas melacak ketidakpatuhan terhadap standar lingkungan dan memastikan
pencapaian target lingkungan pada perusahaan (Zhu & Sarkis, 2004). Penelitian dan pengembangan
praktik ramah lingkungan sangat penting untuk mengembangkan desain, proses, bahan, dan produk
unggulan lingkungan yang inovatif (Habib ef al., 2022).

Di Indonesia banyak beberapa perusahaan yang sudah menerapkan praktik rantai pasok ramah
lingkungan salah satunya adalah perusahaan susu yaitu PT. Cisarua Mountain Diary TBK. PT.
Cisarua Mountain Diary TBK menyadari untuk berkontribusi terhadap menjaga kehidupan
masyarakat. PT. Cisarua Mountain Diary TBK menggunakan cahaya alami dari atap, jendela, dan
pintu transparan dan menggunakan lampu LED hemat energi. Untuk keperluan produksi, pasokan air
pada perusahaan menggunakan sumur resapan. PT. Cisarua Mountain Diary TBK mengurangi

penggunaan bahan plastik agar mengurangi limbah hasil produksi.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Lingkungan Internal
Praktik utama rantai pasok ramah lingkungan adalah manajemen lingkungan internal. Karena,

manajemen lingkungan internal ini praktik memfasilitasi secara internal penciptaan sumber daya dan
kemampuan internal untuk mencapai tujuan lingkungan (Green et al., 2012). Pelatihan lingkungan
reguler pada karyawan membantu karyawan dapat memahami tentang kewajiban lingkungan, menilai
perusahaan, dan meningkatkan kepatuhan pada peraturan lingkungan (Sharpe, 2017). Audit
lingkungan bertugas melacak ketidakpatuhan terhadap standar lingkungan dan memastikan
pencapaian target lingkungan pada perusahaan (Rofiq et al., 2023). Penelitian dan pengembangan
praktik ramah lingkungan sangat penting untuk mengembangkan desain, proses, bahan, dan produk
unggulan lingkungan yang inovatif (Habib er al., 2022).

Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan

Kerjasama dengan pemangku kepentingan rantai pasokan merupakan sebagai keberhasilan
penerapan praktik rantai pasokan ramah lingkungan (Zhu et al., 2012). Sedangkan kerjasama dengan
pemasok dengan transportasi produk yang hemat energi, kemasan ramah lingkungan, pengambilan
kembali limbah kemasan dan pengembalian bahan input berlebih (Zhu et al., 2012). Kerja sama antara
pemangku kepentingan merupakan kegiatan strategis yang penting dalam penghijauan karena
terdapat berbagai pengetahuan, informasi, risiko dan manfaat (Mazumder S. et al., 2014).

Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan

Manajemen rantai pasok ramah lingkungan dikategorikan ke dalam dua praktik utama yang
mencakup praktik rantai pasok ramah lingkungan internal dan praktik rantai pasok ramah lingkungan
eksternal. Praktik rantai pasok ramah lingkungan internal adalah praktik yang dijalankan dan
dijalankan secara independen oleh manufaktur (Rahayu & Haq, 2023), sedangkan praktik rantai
pasokan eksternal disebut sebagai langkah-langkah yang diambil oleh mitra rantai pasokan untuk
meningkatkan efektivitas kinerja lingkungan. Ada praktik menonjol yang dilakukan oleh perusahaan
saat menerapkan manajemen rantai pasok ramah lingkungan yang diuraikan sebagai di bawah.
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Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan mengarah pada kemampuan perusahaan untuk mengurangi dampak
lingkungan dari operasi perusahaan (Khan er al, 2021). PT. Cisarua Mountain Diary TBK
bertanggung jawab atas emisi karbon, pembangkitan limbah padat, emisi nitrous oxide, dan emisi
udara lainnya (Toprak & Anis, 2017). Kinerja lingkungan sangat tergantung pada penggunaan sumber
daya energi berkelanjutan yang efisien dan lebih bersih. Bahan baku yang digunakan selama produksi
dapat diperbarui dengan emisi CO2 minimum. Selain itu, sangat penting bagi produsen untuk
mencegah penggunaan sumber daya yang berlebihan (Yusufer al., 2013).

Berikut adalah rerangka konseptual dalam penelitian ini:

Kerjasama Dengan

Pemangku Kepentingan

H3

Praktik Rantai
Pasok Ramah

Kinerja
Lingkungan

Lingkungan

Kerjasama Dengan
Pemangku Kepentingan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Manajemen Lingkungan Internal dapat dijelaskan sebagai variabel pendahulu yang memiliki
tujuan scbagai pengimplementasian dari sebuah Praktik Rantai Pasok ramah lingkungan yang
berkembang dengan sukses, (Habib er al, 2022). Implementasi dari Praktik Rantai Pasok ramah
lingkungan yang dipengaruhi oleh manajemen lingkungan internal diharapkan dapat meningkatkan
dukungan dari karyawan. Organisasi atau perusahaan serta manajemen di dalamnya khususnya dalam
hal praktik lingkungan ramah lingkungan, (Zhu et al., 2013). Menurut (Balasubramanian & Shukla,
2017), manajemen lingkungan internal menerapkan Praktik Rantai Pasok ramah lingkungan sebagai
bagian dari sebuah komitmen yang luas mengenai lingkungan dari perusahaan atau organisasi mereka
sendiri. Kami mengusulkan hipotesis berikut:

HI1. Manajemen Lingkungan Internal berdampak positif terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah

Lingkungan

Teori koordinasi merupakan sebuah praktik perusahaan atau organisasi seperti yang terhubung
dengan jaringan komunikasi dan terciptanya hubungan yang ada di antara manajemen. Kerjasama
Dengan Pemangku Kepentingan sangat perlu diwujudkan dalam suatu perusahaan atau organisasi
karena dalam hal ini dapat memiliki pengaruh yang positif untuk melakukan praktik rantai pasokan

ramah lingkungan pada sebuah produk barang yang dikelola, (Habib er al., 2022).
H2. Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan berdampak positif terhadap Praktik Rantai Pasok

Ramah Lingkungan

Menurut (Habib et al., 2022), praktik rantai pasok ramah lingkungan memiliki pengaruh yang
kuat terhadap kinerja lingkungan serta memiliki pengaruh yang positif di antara keduanya. Menurut
(Habib et al, 2022), menjelaskan bahwa praktik rantai pasokan ‘“ramah lingkungan” (ramah
lingkungan) secara signifikan dapat meningkatkan kinerja lingkungan suatu perusahaan atau
organisasi.

H3. Praktik rantai pasok ramah lingkungan berdampak positif terhadap kinerja lingkungan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan data dalam bentuk angka yang pada umumnya disusun melalui pertanyaan terstruktur.
Rancangan penelitian memiliki tujuan untuk melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis merupakan
pengujian yang bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan tertentu dari faktor yang ada pada suatu
situasi atau kondisi. Penelitian ini akan menguji Anteseden Dan Konsekuen Praktik Rantai Pasok
Ramah Lingkungan Pada Perusahaan Susu Di Indonesia. Data pada penelitian ini menggunakan data
Cross Sectional karena dalam pengumpulan data dilaksanakan pada satu periode tertentu. Pada
penelitian ini unit analisis yang digunakan adalah para karyawan produksi perusahaan susu Di
Indonesia. Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Teknik Non-probability
sampling, yaitu purposive sampling. Pengambilan ukuran sampel yang disarankan sesuai dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu antara 100 responden atau lebih besar (Hair er al., 2019). Penelitian
ini didasari dengan perhitungan rumus Hair yang digunakan karena pada populasi belum diketahui
secara pasti. Berdasarkan rumus Hair banyaknya sampel responden harus menggunakan dasar
perhitungan paling tidak jumlah indikator dikali 5 sampai dengan 10. Pada penelitian ini jumlah
indikator sebanyak 42 item dikali 6, maka penelitian ini mendapatkan jumlah sampel sebesar 257
responden. Pengelolaan data yang digunakan penelitian inii adalah metode Structural Equation
Model (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan uji Validitas, uji Reliabilitas, dan Goodness of Fit sebagai uji
instrumen. Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak 257 responden, sehingga nilai factor loading
harus sebesar > 0,45 untuk bisa dinyatakan valid. Uji instrumen validitas dari setiap variabel, yaitu
manajemen lingkungan internal, kerjasama dengan pemangku kepentingan, praktik rantai pasok
ramah lingkungan, dan kinerja lingkungan memperoleh nilai factor loading = 0.45. Pada uji
Reliabilitas dari setiap variabel, yaitu manajemen lingkungan internal, kerjasama dengan pemangku
kepentingan, praktik rantai pasok ramah lingkungan, dan kinerja lingkungan memperoleh nilai

Cronbach’s Alpha = 0,60. Berikut merupakan ketentuan dan hasil dari Goodness of Fit penelitian ini:
Tabel 1. Uji Goodness of fit

Jenis Pengukuran Hasil Criteria (cut-off Kesimpulan
Pengukuran Goodness Of Pengukuran value
Fit
Absolute Fit  Chi-Square 2753,729 Diharapkan kecil Poor Fit
Measures (mendekati 1)

P-Value 0.000 >0,05 Poor Fit

RMSEA 0.096 <0,08 Marginal Fit
GFI 0.592 >0,90 Poor Fit
Incremental NFI 0.664 >0,90 Poor Fit
Fit Measures RFI 0.645 =0,90 Poor Fit
IF1 0.737 =0,90 Poor Fit
TLI 0.721 =0,90 Poor Fit
CF1 0.736 >0,90 Poor Fit

AGFI 0.548 < GFI Goodness Of Fit
Parasimonius ~ CMIN/DF 3.379 Marginal Fit

. <3
Fit Measures

Sumber: Hasil olah data IBM AMOS Versi 24
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Berdasarkan pada tabel 4.19, menunjukkan berbagai pendekatan yang digunakan pada pengujian
Goodness Of Fit Index, terdapat satu model yang dihasilkan tergolong pada kriteria Goodness Of Fit,
yaitu AGFI dengan nilai 0.548. Berdasarkan hasil tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dan layak untuk pengujian berikutnya.

Berikut adalah penjelasan pengujian hipotesis pada penelitian dibawah ini:

Tabel 2. Hipotesis 1

Hipotesis Estimasi  P-Value Keputusan

H1. Manajemen Lingkungan Internal memiliki
pengaruh positif terhadap Praktik Rantai Pasok 0.834 0.000
Ramah Lingkungan
Sumber: Hasil Pengolahan Data Amos 24

Hipotesis
Didukung

Dari hasil diatas disimpulkan bahwa Ha diterima yang diartikan Manajemen Lingkungan
Internal berpengaruh positif dan kuat terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan. Dengan
adanya kerjsama antar divisi pada perusahaan dalam perbaikan mengenai ramah lingkungan akan
menciptakan keberhasilan dalam praktik rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan selalu
melakukan pemeriksaan kepatuhan peraturan mengenai ramah lingkungan pada perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar penelitian berpendapat bahwa dengan adanya program
pelatihan karyawan mengenai ramah lingkungan pada perusahaan dan selalu melakukan penelitian
dan pengembangan yang berhubungan mengenai ramah lingkungan akan dapat mewujudkan praktik
rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan telah menetapkan sistem manajemen ramah lingkungan
dan menganggap sertifikasi ramah lingkungan sangat penting.

Tabel 3. Hipotesis 2

Hipotesis Estimasi P-Value Keputusan

H2. Kerjasama Dengan Pemangku Kepentingan
memiliki pengaruh positif terhadap Praktik Rantai 0332 0.028
Pasok Ramah Lingkungan
Sumber: Hasil Olah Data IBM AMOS versi 24 (lampiran)

Hipotesis
Didukung

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang diartikan Kerjasama Dengan
Pemangku Kepentingan berpengaruh positif dan kuat terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah
Lingkungan. Dengan adanya kerjasama antara perusahaan dengan pemangku kepentingan seperti
pemasok, pembeli, dan karyawan pada tahap melakukan desain produk agar dapat melakukan
perbaikan pada perusahaan yang berkaitan dengan ramah lingkungan. Perusahaan mengutamakan
keberlanjutan dalam kolaborasi dengan pemangku kepentingan pada proses produksi. Dalam
membuat kemasan perusahaan juga menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan agar dapat
digunakan kembali. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar penelitian menyetujui mengenai
dalam proses pembuatan produk perusahaan melakukan kerjsama dengan pemangku kepentingan

untuk menggunakan sedikit energi selama pembuatan produk.
Tabel 4. Hipotesis 3

Hipotesis Estimasi P-Value Keputusan
H3. Praktik Rantai Pasok Ramah Lingkungan . .
ren .. . Hipotesis
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja 1.001 0.000 .
. Didukung
Lingkungan

Sumber: Hasil Olah Data IBM AMOS versi 24 (lampiran)
3809




Jurnal Ekonomi Trisakti

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang diartikan Kerjasama Dengan
Pemangku Kepentingan berpengaruh positif dan kuat terhadap Praktik Rantai Pasok Ramah
Lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menyatakan bahwa menjetujui dalam melakukan
desain produk dengan komponen bahan yang dapat digunakan kembali. Serta tidak menggunakan
bahan baku yang berbahaya dan beracun pada proses produksi. Perusahaan hanya melakukan
kerjasama dengan pemasok yang bahan bakunya sudah ramah lingkungan. Air limbah hasil proses
produksi juga dipertimbangkan oleh perusahaan untuk didaur ulang dan menggunakan teknologi yang
ramah lingkungan atau hemat energi dalam proses produksi. Dalam moda transportasi juga
dipertimbangkan oleh perusahaan untuk menggunakan kendaraan yang hemat energi dengan
melakukan perawatan atau pergantian kendaraan lama secara berkala untuk efisiensi bahan bakar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini terbukti bahwa terdapat pengaruh positif manajemen lingkungan internal
terhadap praktik rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan susu telah menerapkan manajemen
lingkungan internal yang baik dan benar, sehingga mampu untuk meningkatkan praktik rantai pasok
ramah lingkungan, seperti melakukan kerjasama antar divisi dalam perbaikan lingkungan, melakukan
pelatihan kepada karyawan mengenai ramah lingkungan, dan menerapkan sistem manajemen ramah
lingkungan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif kerjasama dengan
pemangku kepentingan terhadap praktik rantai pasok ramah lingkungan. Perusahaan susu telah
melakukan kerjasama dengan para pemangku kepentingan untuk meningkatkan praktik rantai pasok
ramah lingkungan, seperti melakukan kerjasama dalam desain kemasan produk yang ramah
lingkungan agar dapat di daur ulang. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh
positif praktik rantai pasok ramah lingkungan terhadap kinerja lingkungan. Perusahaan susu telah
melakukan praktik rantai pasok ramah lingkungan untuk meningkatkan kinerja lingkungan, seperti
membuat desain produk yang menghindari penggunaan bahan yang berbahaya, memastikan
pelabelan ramah lingkungan dari pemasok, meminimalkan limbah dalam proses produksi, melakukan
penghematan energi seperti pencahayaan yang ada di gudang atau pabrik, dan mengambil kembali
penyediaan limbah kemasan dari pembeli untuk di daur ulang kembali.
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